BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Penerapan idiom gandang Toraja ke dalam karya komposisi musik bergaya
nasionalisme melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan. Langkah-langkah itu
mencakup observasi, studi literatur, reduksi data, dan analisis data. Melalui proses
identifikasi yang dilakukan, penulis menemukan bahwa idiom ritmis gandang
meliputi pola not seperenam- belas, aksen, serta pola permainan yang bersifat
repetitif dan ciri musik nasionalisme yang memanfaatkan idiom tradisional untuk
membentuk identitas suatu daerah. Unsur-unsur ini menjadi fondasi dan dasar
dalam proses penciptaan Komposisi “tindoku”.

Penerapan idiom ritmis dari gandang ke dalam karya komposisi musik bergaya
nasionalisme dilakukan dengan mentransformasi idiom ritmis gandang Toraja yaitu
aksen, not 1/16, pola permainan repetitif dan sukat 4/4 ke instrumen-instrumen
Barat, seperti gitar elektrik, bass elektrik, drum, piano dan flute digunakan sebagai
representasi dari suling Toraja. Penerapan ini sesuai dengan konsep nasionalisme
dalam musik, yaitu mengadopsi idiom musik tradisional ke dalam karya komposisi
musik untuk menciptakan dan membangun identitas suatu suku. Proses ini
menunjukkan bahwa idiom gandang tidak hanya ditransformasikan, tetapi sebagai
sebuah upaya untuk mencerminkan dan memperkuat identitas Toraja yang ingin

dibangun dalam karya “tindoku”. Dengan adanya komposisi ini, diharapkan dapat
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menjadi salah satu contoh bahwa idiom-idiom musik tradisional dapat digunakan

dan diolah sehingga membentuk sebuah karya komposisi baru.

B. Saran

1. Menggali dan memanfaatkan idiom-idiom musik tradisional yang lain
sebagai bahan dasar dalam menciptakan karya komposisi musik.
2. Menggunakan idiom gandang Toraja ke dalam berbagai jenis musik lainnya

selain Metal, untuk menemukan kemungkinan-kemungkinan musikal yang

lebih luas.
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